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ABSTRAK

Perairan Tarakan termasuk daerah penangkapan sumber dayaikan demersal dan udang cukup potensial di
Kalimantan Utara. Tingginyatingkat eksploitasi ikan demersal dengan menggunakan trawl menyebabkan keragaman
jenisnyarendah. Penelitian ikan demersal dilakukan di perairan Tarakan padabulan Mei, Agustus dan Nopember
2012. Tujuan penelitian adalah untuk memperol eh indeks keanekaragaman jenis ikan demersal. Data spesies
ikan demersal dikumpulkan dari hasil tangkapan jaring trawl yang dioperasikan ol eh kapa motor 20GT dengan
metode sapuan area. Hasi| penelitian menunjukkan bahwajuml ah taksaikan demersal sebanyak 86 spesiesyang
tergolong kedalam 45 famili. Komposisi jenishasil tangkapan trawl didominasi oleh famili Leiognathidae (ikan
petek), Sciaenidae (ikan gulama), Harpadontidae (ikan nomei), Apogonidae (ikan serinding) dan Mullidae (ikan
bijinangka). Status keanekaragaman jenistermasuk dalam kategori sedang dengan indeks* Shanon-Wiener” (H’)
berkisar antara 1,7-2,5 sedangkan indeks kekayaan “Margalef” (R,) berkisar antara 7-8. Penyebaran spesies
ikan demersal bersifat sedang dengan indeks kemerataan jenis (E) rata-ratasebesra0,5. Kelimpahan ikan demersal
tidak adayang dominan, ditunjukkan oleh nilai indeks kemerataan jenis“Pielou” (E) rata-rata sebesar 0,4.

KATA KUNCI: Indek keanekaragaman, ikan demersal, perairan Tarakan.
ABSTRACT

Tarakan and adjacent waters is one of potentially fishing ground of demersal fish resources in north
Kalimantan. High exploitation by trawler tend to decreased of biodiversity of demersal fishin thisarea. Research
has been conducted in the water s of Tarakan during May, August and November 2012. The aim of thisresearch
isto get speciesdiversity indices of demersal fish, which is expected to be useful asone of the data capacity for
sustainable fisheries management policy. Data obtained by using trawl fishing gear with a sweept area method.
Theresults showed that demer sal fish speciesrichness 86 species, belonging to 45 families. Dominant family are
Leiognathidae, Sciaenidae, Harpadontidae, Apogonidae and Mullidae. Result of analysisindicate that species
diversity in Tarakan waters in the medium category. Satus of biodiversity consist of: range value diversity
indices “ Shanon-Wiener” (H’) was 1.7 to 2.5; species richness indices of “ Margalef” (R, ) are between 7-8;
evennessindices of “ Pielou” (E 1) was 0,5 and dominant indices“ Pielou” (E) an average of 0.4.

KEYWORDS: Diversity indices, demersal fish, Tarakan waters

PENDAHULUAN

Indeks keanekaragaman jenis ikan merupakan nilai
tunggal yang mencerminkan karakterisasi dari hubungan
kelimpahan individu di antara spesies dalam komunitas
sumber daya ikan (Ludwig & Reynold, 1988).
K eanekaragaman jenis dipengaruhi oleh faktor eksternal
(tekanan eksploitasi, degradasi lingkungan, pencemaran)
atau faktor internal (pemangsaan dan persaingan antar
spesies) (Odum,1971). Indeks bernilai tinggi sebagai
indikasi komunitas dalam lingkungan yang mantap dan
stabil, kondisi sebaliknya sebagai petunjuk lingkungan
yang labil dan berubah-ubah. Berdasarkan konsep tersebut
maka tersedianya data indeks keanekaragaman jenisikan
di perairan Tarakan, dapat digunakan sebagai salah satu
referensi bagi studi lanjutan, maupun dapat
dipertimbangkan sebagai salah satu data dukung untuk

Korespondensi penulis:
Balai Penelitian Perikanan Laut Jakarta

penetuan kebijakan pengelolaan perikanan yang
berkelanjutan.

Tingginya eksploitasi ikan demersal di Kalimantan
Utara khususnya Tarakan dan sekitarnya dengan alat
tangkap trawl dan sejenisnya sudah diketahui dari hasil
penelitian sebelumnya (Naamin, 1977; Sumiono &
Priyono,1998, Barus & Mahiswara, 1994; Sumiono &
Djamali, 2006). Komposisi jenis, |gju tangkap dan daerah
penangkapan ikan demersal di perairan Tarakan dan
sekitarnya dilaporkan juga dari survey trawl pada tahun
2005 oleh Mulyadi et al. (2005).

Tulisan ini membahastentang indeks keanekaragaman
jenis ikan demersal di perairan Tarakan akibat tekanan
eksploitas yang berlebihan.

JI. Muara Baru Ujung, Komp. Pelabuhan Perikanan Nizam Zachman, Jakarta Utara 47
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BAHANDANMETODE

Penelitian ikan demersal dilakukan pada bulan Mei,
Agustus dan Nopember 2012 di perairan Pulau Tarakan
dan sekitarnya (Gambarl). Data spesies ikan demersal
diperoleh dari hasil tangkapan lamparadasar (trawl mini)
yang dioperasikan oleh kapal motor 20GT dengan metode.
swept area (Sparre & Venema, 1992). Jaring trawl

mempunyai panjang tali risatas (head rope) 26m, tali ris
bawah (ground rope) 28m dan ukuran mata jaring pada
bagian kantong (cod end) 1inchi. Penangkapan dilakukan
padasiang hari. |dentifikasi ikan demersal mengacu kepada
Allenet.al (2000), Carpenter & Niem (1999 a,b dan 2001a,b),
Gloefer-Tarp & Kailola (1985); Nakabo (2000); Donald
(1981), Fischer & Whitehead (1974), Heemstra& Rendall
(1973), Mansoor et. al.(1998).
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Gambar 1. Petalokas penelitian

( = posisi stasiun penangkapan)

Figure 1. The maps of research location (¢ = fishing positions)

Analisis indeks keanekaragaman hayati mengikuti
model matematis menurut Odum (1971), Pielou (1976),
Ludwig & Reynold (1988), dan Krebs (1989) dengan
rumus sebagai berikut:

a Indeks keanekaragaman jenis (species diversity)
Shannon-Wiener (Odum (1971) : H*=-& [(n./N)/
Ln (n,/N)], dimanaN = total individu ikan untuk
semuaspesies dan n, = jumlah ikan untuk spesies
kei.

Indeks kelimpahan (Diversity numbers) Hill : N, =
e dan N, = 1/ |, dimana | = indeks Simpson
="ni*(ni-1)/N(N-1), N, ditafsirkan sebagai
banyaknya spesies yang melimpah, sedangkan N,
banyaknya spesies yang paling melimpah; H=
indeks Shannon; dan e = bilangan naturd (= 2,718)

Indeks Indeks kekayaan jenis (species richness)
“Margalef” : R, = (S-1)/Ln(N), dimana “S’
banyaknya speciesdan “N” = jumlahindividuikan
untuk semua species.

Indeks kemerataan (species evenness) Pielou (1976)
:E,=H’/Ln (), dimana S = banyaknya spesies,
H’ = indeks Shannon- Wiener

48

e. Indeksdominans jenis (species dominant)

c=3 [H dimana n, = jumlahikan untuk spesies

kei; N = jumlahtotal individu semuaspesies

HASIL DAN BAHASAN

HASL
Komposis Jenislkan Demersal

Dari 86 jenisikan demersal yang tertangkap terdapat
sepuluh famili ikan yang dominan berdasarkan jumlah
individu yang tertangkap (Tabel 1). Kelompok ikan peperek
(famili Leiognathidae) dan ikan gulama (Sciaenidae)
mendominasi hasil tangkapan. Spesiesikan peperek yang
paling dominan adalah Leiognathus splendens.

K ekayaan Jenis

Hasi| tangkapan ikan demersal diperoleh 86 spesies
yang tergolong kedalam 45 famili. Kekayaan jenis
terbanyak diperoleh pada bulan Agustus dan Nopember,
sebaliknyaterendah padabulan Mei (Tabel 2).
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Tabel 1. Sepuluh family dominan ikan demersal yang tertangkap trawl di perairan Tarakan bulan mei, agustus dan
Nopember 2012

Tablel. Theten dominant families of demersal fish caught by trawl in Tarakan waters during May, August and
November 2012

MEI AGUSTUS NOPEMBER
Famili % Famili % Famili %
Scianidae 43,0 Leiognathidae 86,7 Leiognathidae 63,3
Leiognathidae 38,8 Sciaenidae 4,5 Sciaenidae 20,2
Harpadontidae 6,4 Apogonidae 2,0 Mullidae 3,0
Ariidae 3.0 Mullidae 19 Apogonidae 2,8
Gerreidae 1,7 Harpadontidae 1,1 Harpadontidae 25
Polynemidae 1,2 Gerreidae 1,1 Gerreidae 14
Mullidae 1,0 Polynemidae 0,6 Ariidae 1,3
Cynoglossidae 0,8 Tetraodontidae 0,3 Nemipteridae 0,9
Ephippidae 0,6 Trichyuridae 0,3 Cynoglossidae 0,8
Haemulidae 0,6 Ephippidae 0,3 Ephippidae 0,6

Tabel 2. Jumlah taksa ikan demersal di Tarakan yang tertangkap trawl pada bulan Mei, Agustus dan Nopember
2012.

Table2.  Number of taxa of demersal fish, caught by trawl in Tarakan waters, May, August and November 2012

Jumlah taksa ikan demer sal
(Number of taxa of demersal fish)

Bulan (Month)

Suku (family) Jenis (species)
Mei (May) 34 66
Agustus (August) 45 86
Nopember (November) 39 86
TOTAL 45 86
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IndeksK eanekar agaman

Hasil perhitungan beberapa parameter struktur
komunitas ikan demersal diperoleh nilai indeks
keanekaragaman jenis seperti tercantum pada Tabel 3.
Tampak bahwa nilai indeks keanekaragaman Shannon-
Wiener (HY), berkisar antaral,7—2,5. Menurut Krebs (1989)
komunitasdi perairanini beradadalam kategori keragaman
“sedang”, karenanilai H' berada padakisaran antara 1-3

Statusindeks kekayaan jenisdari Margalef (R)) berkisar
antara 7-8, merupakan gambaran kekayaan jenisdi perairan
ini termasuk kategori rendah. I ndeks kemerataan jenisdari

Pielou (E) berkisar antara 0,4-0,6 atau rata-rata 0,5 Nilai
tersebut menggambarkan sifat penyebaran diantarajenis
bersifat sedang. Nilai indeksdominasi (C) berkisar antara
0,3-0,5 atau rata-rata 0,4 yang mencerminkan tidak banyak
spesies yang mendominas atau sifat penyebaran ikan
demersal padaumummyameratadi perairan Tarakan.

Tabel 4 memperlihatkan perbandingan indeks
keanekaragaman jenisdari berbagai perairan di Indonesia.
Tampak bahwa, indeks keanekaragaman jenis (H') ikan
demersal di perairan Tarakan (antrara1,7-2,5), hampir sama
nilainya dengan Kepulauan Aru, tetapi lebih rendah
dibandingkan perairan Selat Makasar dan Laut Arafura.

Tabel 3. Nilai indeks struktur komunitasikan demersal di perairan Tarakan, bulan Mei, Agustusdan Nopember 2012
Table3.  Value of community structure indeces of demersal fish in Tarakan waters on May, August and Novembre
2012
Parameter M ei Agustus Nopember
(Paramters) (May) (August) (November)
Jumlah spesies /Number of species (S) 66 86 86
Jumlah individu(ekor)/Number of individual (n) 15.664 81.437 45.243
Indeks keragaman jenis/species diversity indeces Shannon-Wiener (H') 2,0 1,7 2,5
Indeks kekayaan jenis/ species richness indeces Margalef (Ry) 7 8 8
Keimpahan jenig/Diversity numbers  Hill (N;) 7 5 13
(Np) 4 3 8
Indeks kemerataan/ species evenness indeces Pielou E 0,5 04 0,6
indeks dominasi (Species dominant indeces) C 04 0,3 0,5

Tabd 4.
Kepulauan Aru dan Tarakan
Table 4.

Tarakan waters

Perbandingan indeks keanekaragaman hayati ikan demersal di perairan Selat Makasar, Laut Arafura,

Comparison of biodiversity indices of demersal fish in the Makassar Strait, Arafura Sea, Aru Islandsand

Parameter Struktur Komunitas Selat Makasar -1) Arafura-2) KepulauanAru-3)  Tarakan

(Parametre of community structure) Makasar Strait ~ ArafuraSea  Aruldand  Tarakan Idand
Jurriah spesies INumber of species (S) 175 63- 141 138 66-86
Jurrigh individu(ekor)/Number of individual (n) 31815-52435 157182 - 259479 712 45243-15664
Indeks keragamen jenis/species diversity indeces Shannon-Wiener (H') 1535 2,24-219 01-25 1,725
Indeks kekayaan jenig'species richness indeces Margalef (R,) 11-12 518-1123 - 1-8
K eimpahan jengDiversity numbers - Hill (Ny) 53 94-163 513
Incleks kemerataan/species evennessindeces Pielou E 01-03 0,54- 0,56 01-08 04-06

K eterangan /Remarks: 1) Stprapto (2012) ; 2) Suprapto (2008); Rahmet (2007)
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BAHASAN

Nilai kekayaan kekayaan jenisikan demersal bervariasi
menurut berbagai lokasi penangkapan secara spasial
sebagaimana tertera pada Tabel 4, keragaman jenis
tertinggi berada di sebelah selatan selat Makasar
(Suprapto, 2012), selanjutnya berkurang ke arah utara
hingga perairan Tarakan. Menurut Tandipayuk & Haryati
(1986) status (tinggi/rendahnya) keragaman jenis di suatu
perairan berkaitan dengan kegiatan penangkapan yang
berlangsung di perairan tersebut. Hasil penelitian yang
menunjukkan keragaman jenis di sebelah utaradari Selat
Makasar (perairan tarakan relatif rendah diduga karena
faktor tekanan penangkapan yang semakin berat.
Tingginyaeksploitas di perairan tersebut sudah diketahui
sejak tahun 2000, dimana tyerdapat peningkatan jumlah
unit trawl yang beropersai di perairan antara tarakan dan
Nunukan (Mulyadi et al., 2005)

Tampak bahwa status kekayaan jenisikan demersal di
perairan Tarakan (86 spesies tergolong dalam 45 suku)
termasuk lebih banyak dibandingkan dengan perairan
Bulungan dan Nunukan yaitu 31 famili 45 genus dan 41
famili 73 spesies (Mulyadi et al, 2005; Sadhotomo et al.,
2005). Akan tetapi lebih sedikit biladibandingkan dengan
perairan Tanjung Selor, Tanjung Redep (Kab.Berau) dan
Balikpapan yang memiliki kelimpahan 84 spesiestergolong
40-57 suku (Sadhotomo, 2005) dan 175 spesiestergolong
dalam 59 suku (Suprapto et al, 2012).

Menurut Badrudin et al. (2003), angka-angka indeks
keanekaragaman jenis yang telah diperoleh dari hasil
perhitungan dan analisis data hasil suatu observasi dapat
dipakai sebagai data dasar (base line data) yang dapat
digunakan sebagai pembanding (benchmark).

Komposisi hasil tangkapan trawl di perairan tarakan
selaludidominasi olehikan peperek (famili leiognathi dag)
dan ikan tigawg] (famili Sciaenidae) (Tabel 2). Hampir
sebagian besar hasil tangkapan trawl di beberapawilayah
perairan Indonesia yang padat penangkapannya selalu
memperlihatkan ikan petek dan tigawajamendominasi hasil
tangkapan, seperti di Laut Jawa (Suman et al., 2005),
Selatan Kalimantan (Sutarto et al., 2007), perairan Aru
(Badruddin & Karyana (1993); BPPL, 2001) dan Aceh
(BRPL, 2006). Hal tersebut menunjukkan bahwaikan petek
memiliki laju pertumbuhan yang tinggi sehingga selalu
bertahan walaupun sering tertangkap dalam volume yang
banyak. Pengaruh tekanan penangkapan dapat memicu
perubahan nilai indeks keragaman jenis karena
berhubungan dengan terganggunya struktur komunitas
seperti berkurangnya kekayaan jenis, terganggunya
keseimbangan struktur komunitas dan pergeseran
dominasi jenisikan yang tertangkap.

Menurut Naamin (1984), fenomenaberlimpahnyahasil
tangkapan yang bukan menjadi target, mengindikasikan
keanekaragaman jenis telah berubah akibat pengaruh
tekananan penangkapan. Berdasarkan hal tersebut maka
salah satu strategi pengel olaan yang disarankan di perairan
Tarakan adalah mengalihkan daerah penangkapan dengan
trawl ke tengah atau perairan yang lebih dalam (100-200
meter). Pada saat ini daerah penangkapan dengan trawl
terutama pada kedalaman 10-30m. Upaya lain adalah
pengendalian trawl melalui pembatasan atau pengurangan
jumlah kapal trawl yang sekarang beroperasi di perairan
Tarakan.

KESMPULAN

Struktur komunitas ikan demersal di Tarakan telah
berubah akibat tekanan eksploitas yang tinggi. Status
keanekaragaman jenisnya termasuk kategori sedang,
jumlah 86 spesies. Sifat penyebarannya sebagian merata
dan tidak banyak spesies yang mendominasi
kelimpahannya.
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